
Isi Berita 
 
Merujuk perihal pada pokok berita, disampaikan hals sbb: 
 

1. Pakistan (selaku Koordinator Kelompok Asia) telah menyelenggarakan beberapa 
pertemuan konsultasi di Jenewa, untuk menyampaikan beberapa perkembangan 
pembahasan pada pertemuan Group Friends of the Chair (GFC-WSIS) dan Biro 
Prepcom serta sekaligus mencari masukan Kelompok Asia terhadap sejumlah isu 
yang dibahas. Pertemuan dihadiri sejumlah negera Asia. 

 
2. Mengenai pertemuan Group Friends of the Chair (GFC-WSIS) terakhir, telah 

dibahas draft paper Ketua (terlampir) mengenai proses follow-up WSIS. Secara 
umum terdapat kesepatan mengenai perlunya follow-up WSIS dilakukan pada 
level regional dan nasional sedangkan untuk level internasional, belum dicapai 
kesepakatan. Untuk itu, Ketua akan mereview draft paper tersebut dan akan 
dibahas lagi pada pertemuan GFC pada bulan September 2005 

 
 
3. Dalam pertemuan Biro Prepcom terkahir, pakistan telah menyampaikan posisi 

Kelompok Asia terhadap sejumlah isu, yaitu : 
a. Mengingat kompleksnya isu internet governance, mengusulkan agar Sub-

Committee 2A (Internet Governance) dapat menggantikan Sub-
Committee 2B pada draft program acara (time management plan)untuk tgl 
19 September 2005 – Sesi sore (jam 15.00 – 18.00) 

 
b. Kelompok Asia menginginkan agar tema High Level Panel WSIS diubah, 

dengan muatan yang lebih terfokus pada isu pembangunan dalam konteks 
pencapaian MDG, yaitu : “ The role of  ICT in the Achievement of MDGs”. 
Sedangkan kelompok Barat tetap lebih memilih tema ICT and Democratic 
Development. 
Catatan : 
- Secara umum negara-negara Asia beranggapan bahwa tema ICT and 

Democratic Development hanya akan mempolitisasi pembahasan 
Panel dan tidak terkait dengan upaya implementasi WSIS maupun 
MDG. 

- Jika Western Group bersikeras dengan posisinya, terdapat 
kemungkinan Kelompok Asia akan mengusulkan penyelenggaraan dua 
Panel terpisah. 

 
c. Kelompok Asia mendukung usulan agar nama Panel diubah menjadi 

“High Level Expert Panel”, untuk membedakan dengan kegiatan Round 
Table yang akan dihadiri oleh para Kepala Pemerintahan/Negara 

 
d. Kelompok Asia sedang mengkaji Swiss Proposal (SP) dan draft  WSIS 

Stocktaking. Catatan : Pertemuan Biro WSIS telah meminta pandangan 
Kelompok-kelompok Regional atas adanya dua draft dokumen dimaksud. 



 
4. Dalam pada itu, pada kesempatan briefing di pertemuan Kelompok Asia, Dubes 

Stauffacher (Swiss) telah menginformasikan bahwa Swiss akan menyampaikan 
project proposal mengenai ICT for peace pada Prepcom ke-3. Hal ini ditujukan 
untuk melengkapi konsep ICT sebelumnya seperti : ICT for Education, Gender 
dll. Belum terdapat uraian komprehensif atas konsep Swiss dimaksud, yang masih 
disebut “preliminary project” 

 
Demikian disampaikan, atas perhatiannya diucapkan terima kasih 
 
 

Jenewa, 19 Juli 2005 


